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Abstrak  

Pandemi COVID-19 menyebabkan kecemasan pada ibu hamil untuk melakukan kunjungan ke 

layanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan ibu hamil 

trimester III untuk datang ke pelayanan kesehatan di masa pandemi COVID-19. Metode: Penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III untuk datang ke pelayanan kesehatan 

selama masa COVID-19. Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Payung Sekaki 

dengan jumlah sampel sebanyak 43 responden dengan teknik total sampling. Alat ukur yang 

digunakan adalah kuesioner tingkat kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale. Analisis yang 

digunakan adalah analisis Univariat. Hasil : Penelitian tingkat kecemasan ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Payung Sekaki Pekanbaru mayoritas mengalami tingkat kecemasan ringan sebanyak 39 

orang (90,7%), sebagian besar mengalami kecemasan sedang sebanyak 2 orang (4,7%) ), dan tidak 

mengalami kecemasan sebanyak 2 orang (4,7% ). Kesimpulan: Di masa pandemi COVID-19 saat 

ini, sangat penting bagi ibu hamil trimester ketiga untuk lebih sering melakukan pemeriksaan 

kehamilan. 
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PENDAHULUAN  

Pada awal tahun 2020 terdapat 

penemuan coronavirus jenis baru yakni 

SARS-CoV-2 yang diberi nama COVID-19, 

dimana penyebaran virusnya hampir ke 

seluruh dunia. Awal mula ditemukannya 

Virus ini pada Desember 2019 di Wuhan, 

Tiongkok. Menurut Word Health 

Organization (WHO, 2020). Virus ini 

ditularkan dari manusia ke manusia melalui 

percikan dari mulut dan hidung ketika 

seseorang terkonfirmasi COVID-19, bersin, 

batuk, ataupun berbicara. 

Berdasarkan data di Indonesia pada 

tanggal 25 Desember 2020  total penderita 

COVID-19 sebanyak 700.097 orang Positif, 

sebanyak  570.304 orang sembuh, sebanyak 

20.847 orang Meninggal dunia dan 

sebanyak 108.946 orang masih dalam 

perawatan (Kemenkes, 2020). Saat ini Kota 

dengan angka COVID-19 tertinggi adalah 

DKI Jakarta. Pada tanggal 25 Desember 

2020 kasus Corona di DKI Jakarta 

mencapai 171.871 orang Positif, sebanyak 

154.146 orang sembuh, sebanyak 3.153 

orang meninggal dunia dan sebanyak 

14.572 orang dalam perawatan (Mashabi, 

2020). 

Tanda ataupun gejala umum terinfeksi 

COVID-19 diantaranya gejala gangguan 

pernapasan akut misal batuk, sesak napas, 

serta demam. Masa inkubasi rata-ratanya 5-

6 hari dimana yang terlama 14 hari. 

Menurut Royal College of  

Obstetricials and Gynaecologists ibu hamil 

juga rentan tertular Viruscorona karena 
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sistem imunnya berubah. Terjadinya 

perubahan imun dan fisiologis di masa 

kehamilan berdampak pada penurunan 

kekebalan parsial, hal inilah yang menjadi 

penyebab rentannya ibu hamil terinfeksi 

COVID-19 (Liang & Acharya, 2020). 

Ada tiga periode dalam kehamilan 

yakni trimester pertama berlangsung dari 

minggu pertama hingga minggu ke-12, 

trimester ke dua berlangsung dari minggu 

ke-13 sampai minggu ke-27 serta trimester 

ke tiga berlangsung dari minggu ke-28 

sampai minggu ke-40 (Prawirohardjo, 2010; 

Sukarni, 2013). 

Pada trimester ketiga ibu dianjurkan  

untuk melakukan pemeriksaan 

kehamilannya ke pelayanan kesehatan 

minimal satu kali untuk taksiran persalinan. 

Ibu yang ingin memeriksakan kehamilan 

nya ke fasilitas pelayanan kesehatan di 

wajibkan mengikuti protokol kesehatan, 

misal mencuci tangan dengan air mengalir, 

memakai masker, menjaga jarak 1 meter, 

serta ibu hamil juga di haruskan untuk 

melakukan Rapid Tes (Kemenkes RI, 

2020). 

Di kehamilan trimester ke-3 timbul 

ketakutan, ketika hamil perempuan 

cenderung merasakan kecemasan pada 

kehidupan bayinya ataupun diri sendiri 

(Ningsih, 2018). Kecemasan mempunyai 

dampak negatif terhadap ibu hamil mulai di 

masa kehamilannya sampai persalinannya, 

memperhambat pertumbuhan, melemahkan 

kontraksi otot rahim dan sebagainya. 

Dampak itu bisa membahayakan ibu beserta 

janinnya (Smith, 2016). 

Kecemasan ibu hamil ketika pandemic 

COVID-19 harus diperhatikan. Riset yang 

dilaksanakan oleh Yuliani (2020) 

memaparkan di masa pandemic COVID-19 

ibu hamil yang cemas berat yakni 57,5%, 

serta terdapat hubungan diantara kecemasan 

dengan kesiapan ibu hamil trimester 3 guna 

menghadapi persalinannya saat pandemic 

COVID-19.  

Sebuah penelitian di Irlandia dengan 71 

responden ibu hamil, 36 (50,7%) 

melaporkan kekhawatiran berlebihan 

tentang kesehatan mereka selama pandemi 

COVID-19 (Corbett et al., 2020). Diketahui 

bahwa kecemasan terkait kehamilan 

meningkat di trimester ketiga dan mayoritas 

wanita yang menghubungi dokter 

kandungan untuk kecemasan terkait 

COVID-19 dalam survei berada di trimester 

ketiga 82 (69,5%). 

Pandemic COVID-19 mengakibatkan 

banyaknya pembatasan yang hampir ke 

seluruh layanan rutin, baik secara kualitas 

ataupun aksesnya, termasuk batasan 

pelayanan kesehatan neonatal serta 

maternal, contohnya mengurangi frekuensi 

pemeriksaan kehamilan serta menunda 

kelas ibu hamil (Direktorat Kesehatan 

Keluarga, 2020). Hal itu bisa 

mengakibatkan kondisi berbahaya selama 

kehamilannya, sehingga memengaruhi 

kondisi ibu beserta janinnya  (Durankus & 

Aksu, 2020). 

Menurut Ikatan Bidan Indonesia (IBI)  

data kunjungan ibu hamil mengalami 

penurunan dari bulan Januari sampai bulan 

April 2020. Kunjungan K1 (Kunjungan 
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pertama di masa kehamilan) pada bulan 

Januari yakni 76.878, dan terjadi penurunan 

pada bulan April sebanyak 59.326. 

Begitupun dengan data kunjungan 

ibu hamil K4 (Kunjungan selama 

kehamilan) yakni 57.166  di bulan Januari 

dan terjadi penurunan pada bulan April 

sebanyak 50.767. Terjadinya penurunan 

kunjungan ibu hamil ke pelayanan 

kesehatan disebabkan oleh Virus Corona, 

sehingga ibu dilema untuk melakukan 

pemeriksaan rutin  (Nurjasmi, 2020). 

 

METODE  

Metodologi yang dipakai pada 

penelitian ini yaitu deskriptif, yang 

bertujuan mendeskripsikan tentang 

gambaran tingkat kecemasan ibu hamil 

trimester iii untuk datang ke puskesmas 

pada masa pandemi Covid-19. Jumlah 

sampel sebanyak 43 orang dengan teknik 

pengambilan sampel total sampling dan 

sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu ibu 

hamil trimester iii, ibu hamil yang tinggal di 

payung sekaki, ibu hamil memiliki android. 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner yang terdiri dari tingkat 

kecemasan ibu hamil trmester iii untuk 

datang ke pelayanan kesehatan pada masa 

pandemi Covid-19 yang sudah di 

modifikasai oleh peneliti. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Berikut disajikan data karakteristik 

responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 

berdasarkan umur, pendidikan. 

 

 

Data tersebut menggambarkan 

bahwa mayoritas responden berusia 20-35 

tahun yakni sejumlah 40 orang (93.0%), 

menurut pekerjaan  didapatkan data 

mayoritas ialah Ibu Rumah Tangga yakni 

sejumlah 25 responden (58.1%), menurut 

pendidikan didapatkan data mayoritas ialah 

SMA 25 responden (48.8%), menurut 

jumlah anaknya didapatkan data mayoritas 

ialah mempunyai 3-4 anak yakni sejumlah 

21 responden (48.8%), berdasarkan 

Karakteristik  (n) (%) 

Usia:   

< 20 tahun   1 2.3 

20-35 tahun   40 93.0 

> 35 tahun 2 4.7 

Total 43 100 

Pekerjaan:   

Ibu Rumah 

Tangga 

25 58.1 

PNS 3 7.0 

Karyawan 8 18.6 

Swasta 7 16.3 

Total 43 100 

Pendidikan:   

Tidak Sekolah 1           2.3 

SD 2 4.7 

SMP 8 18.6 

SMA 21 48.8 

Perguruan 

Tinggi 

11 25.6 

Total 43 100 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jumlah Anak 

  

1-2 10 23.3 

3-4 21 48.8 

>5 12 27.9 

Total 43 100 

Kehamilan:    

        1 8 18.6 

2-4 19 44.2 

  >5 16 37.2 

Total 43 100 
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kehamilan sebagian besar adalah 2-4 kali 

hamil yaitu sebanyak 19 orang (44.2%). 

1. Usia 

Usia sebagian besar respondennya 

adalah berusia 20-35 tahun yaitu sebanyak 

40 orang (93.0%), Ditemukan juga usia >35 

tahun sebanyak 2 orang (4.7%). Berdasar 

pada riset  Wati (2011) bahwa umur 20-35 

tahun ialah rentang umur yang aman untuk 

reproduksi dan secara umum ibu di umur 

tersebut memiliki kesuburan seorang 

perempuan mencapai puncaknya dan ialah 

waktu terbaik untuk masa kehamilan serta 

masa laktasi. 

Menurut Notoatmodjo (2019)  

menyampaikan bahwa seseorang yang 

semakin berumur, maka tingkatan pada 

kematangan dan kekuatannya akan lebih 

matang pula dalam berpikir. 

2. Pekerjaan 

Pada distribusi pekerjaan responden 

mayoritas pekerjaannya menjadi ibu rumah 

tangga sejumlah 25 responden (58.1%). 

Linawaty (2012) mengatakan pekerjaan bisa 

mempengaruhi faktor penghasilan dan 

pendapatan keluarga, serta bisa berdampak 

kepada tingkat kecemasan keluarga sebab 

ada beban moral yang harus ditanggung 

setiap keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

hidup keluarganya. 

3. Pendidikan 

Pada tingkat pendidikan ditemukan 

sebagian besar memiliki pendidikan terakhir 

SMA dengan jumlah 21 orang (48.8%), 

ditemukan juga pendidikan terakhir 

Perguruan Tinggi sebanyak 11 orang 

(25.6%), berpendidikan terakhir SMP 

sebanyak 8 orang (18,6%), berpendidikan 

terakhir SD sejumlah 2 orang (4.7%), dan 

juga tidak sekolah sejumlah 1 orang (2.3%). 

Notoatmodjo (2015) mengatakan 

tingkat pendidikan seseorang yang semakin 

tinggi maka akan mempermudah dalam 

menerima sesuatu yang baru dan 

mempermudah dalam penyesuaian diri. 

4. Jumlah Anak 

Pada distribusi jumlah anak 

responden ditemukan mayoritas 

mempunyai 3-4 anak yaitu 21 orang 

(48.8%), di temukan juga responden yang 

memiliki 1-2 anak yaitu 10 orang (23.3%), 

dan yang memiliki >5 yaitu 12 orang 

(27.9%). Jumlah anak dalam kehamilan 

yaitu sangat berpengaruh untuk pengalaman 

ibu selama hamil, baik dalam pemeriksaan 

kehamilan secara rutin.  

Riset ini sebagaimana riset Estuti 

(2012) banyaknya anak berkaitan dengan 

pengalaman ibu yang didapatkan semasa 

hidup sebelumnya akan berpengaruh 

terhadap sikap yang akan diperbuatnya. 

5. Kehamilan 

Pada distribusi kehamilan responden 

ditemukan sebagian besar 2-4 kali hamil 

yaitu 19 oran (44.2%), di temukan  juga 

responden yang hamil >5 kali yaitu 16 

orang (37.2%), dan yang kehamilan 1 kali 

yaitu 8 orang (18.6%). 

Yanuarini (2013) menyatakan 

bahwa ibu-ibu yang telah berpengalaman  

dalam persalinan sebelumnya bisa 

merasakan cemas dikarenakan 

pengalamannya yang tidak baik ketika 

persalinan sebelumnya, sehingga 
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mengakibatkan ibu merasakan trauma dan 

takut untuk persalinan selnjutnyanya.  

Tingkat Kecemasan 

Tabel 2. Distribusi tingkat kecemasan ibu 

hamil trimester III untuk datang 

ke pelayanan kesehatan selama 

masa  pandemiCOVID-19. 

 

Tabel 2 mengindikasikan bahwa 

mayoritas responden memiliki tingkat 

kecemasan ringan selama pandemi COVID-

19 yakni sejumlah 39 responden (90.7%), 

dengan tingkat kecemasan sedang yaitu 

sebanyak 2 responden (4.7%), dengan 

tingkat kecemasan tidak cemas yaitu 

sejumlah 2 responden (4.7%) 

Mayoritas responden merasakan 

cemas yang ringan sejumlah 39 responden 

(90.7%), kecemasan sedang sejumlah 2 

responden (4.7%), tidak merasakan 

kecemasan sejumlah 2 responden (4.7%). 

Ditemukan sebagian ibu dengan kecemasan 

ringan hal ini disebabkan karena ibu 

memiliki dukungan dari pihak sekitar, baik 

itu keluarga ataupun tenaga kesehatan 

sehingga ibu menjadi optimis dalam 

menghadapi kehamilannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Diki (2020) bahwa 75 % ibu 

hamil di Kecamatan Baturraden merasakan 

kecemasan dari rentang ringan-sedang 

hingga berat, yang sebagian besar tingkat 

kecemasan ibu hamil ialah kriteria ringan-

sedang. Lebel, et al (2020) menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa rasa cemas pada 

kehamilan perempuan juga dikarenakan 

rasa khawatir tidak memperoleh prenatal 

care yang kuat selama pandemi dan bisa 

menimbulkan banyak tanda dan penyakit 

lain. 

Pada umumnya rasa cemas ibu 

hamil sangat berdampat dalam 

perkembangan janinnya atau bayinya. Pada 

masa pandemi COVID-19 bisa menambah 

rasa cemas ibu hamil 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa sebagian besar responden ialah 

berusia 20-35 tahun dengan 40 orang 

(93.0%), distribusi responden menurut 

pekerjaan  didapatkan mayoritas ialah Ibu 

Rumah Tangga yakni sejumlah 25 

responden (50,7%), distribusi responden 

berdasarkan pendidikan ditemukan 

sebagian besar adalah SMA 25 orang 

(48.8%), distribusi responden berdasar pada 

jumlah anak didaptkan mayoritas ialah 

mempunyai 3-4 anak yakni sejumlah 21 

orang (48.8%), berdasarkan kehamilan 

sebagian besar adalah 2-4 kali hamil yaitu 

sebanyak 19 orang (44.2%). 

Merujuk pada hasil penelitian 

mayoritas responden merasakan cemas 

ringan untuk mengunjungi pelayanan 

kesehatan semasa pandemi COVID-19 

sebanyak 39 orang (90.7%), sebagian besar 

merasakan cemas sedang sejumlah 2 

reponden (4.7%), dan merasakan cemas 

sejumlah 2 responden (4.7%). 

 

No Tingkat Kecemasan (n) (%) 

1 Tidak Cemas 2 4.7 

2 Kecemasan Ringan 39 90.7 

3 Kecemasan Sedang 2 4.7 

 Total  43 100 
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